Kajian Antropometri: Evaluasi Desain Perabot Ruang Baca UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin by Ishak, Rahmi Amin et al.
   
Prosiding 2014©                                                                                                Hasil Penelitian Teknologi Terapan  
Volume 8 : Desember 2014 Group Teknik Arsitektur ISBN : 978-979-17225-4-4 
 
Arsitektur Elektro Geologi  Mesin Perkapalan Sipil  
TA6  -  1   
 
 
KAJIAN ANTROPOMETRI: EVALUASI DESAIN PERABOT RUANG 
BACA UPT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 
  
Rahmi Amin Ishak, Syarif Beddu, Radhiyya Amir 
Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin 





Furniture as an interior elements directly related to anthropometric users. Furniture design 
that is not accordance with user activity, enables users feel tired even injury during activity, 
so the anthropometric considerations become important in designing ergonomic furniture. 
This study aims to determine the suitability of furniture design with anthropometric of the 
reading room users in Hasanuddin University Library Unit. Observation to the interior 
elements is limited on the type of furniture: tables, chairs and bookshelf, were reviewed to 
the variables: function, layout and the size of height, width and furniture distance. 
Observation to students and public user with total of 90 respondents, limited to the variables 
of user characteristics, which are reviewed on the user anthropometry, gender, and type of 
activity. This study is a quantitative descriptive research by collecting data from 
observation, measurement, documentation, questionnaires, interviews, and literature studies. 
Technique analysis of anthropometric data is through the application of the normal 
distribution, the body dimensions average and standard deviations. The results showed there 
are a discrepancy between the user anthropometric size both men and women, and the  
furniture size on the reading room of Unhas Library Unit, particularly on backrest height, 
table height, shelf heights and distance of rack. Generally, incompatibility include:  table 
33%, seats 50% and bookshelf 66%. Thus is required improvements to the furniture design 
accordance with the user activity function in the reading room Unhas Library Unit. 
 





Dalam pelaksanaan kegiatan perpustakaan diperlukan kenyamanan dan keamanan. Kondisi ini antara lain 
dipengaruhi oleh temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, getaran mekanis, warna, bau, dan 
perabot perpustakaan. Perabot yang dimaksud adalah sejumlah alat yang digunakan untuk menunjang 
pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang tidak habis pakai, seperti kursi, meja, lemari, rak, dan lainnya. Perabot 
yang diperlukan perpustakaan perlu dirancang sedemikian rupa agar nyaman, aman dalam pelaksanaannya. 
Untuk mendapatkan perancangan perabot perpustakaan yang optimal, maka perlu diperhatikan faktor panjang 
pendeknya dimensi tubuh manusia dalam posisi statis maupun dinamis, berat dan pusat masa (centry of gravity) 
dari suatu bagian tubuh, bentuk tubuh, jarak untuk pergerakan melingkar (anglur motion) dari tangan dan kaki, 
dan lainnya [1]. 
 
Berdasarkan hal tersebut maka perlunya evaluasi terhadap kondisi perabot dan antropometri pengguna pada 
ruang baca UPT perpustakaan Unhas, guna mengoptimalkan kegiatan pengguna perpustakaan. Melalui 
pengamatan elemen interior penelitian ini dibatasi pada: jenis perabot (meja, kursi dan rak buku). Tinjauan akan 
dilakukan pada fungsi, tata letak dan ukuran (tinggi, lebar dan jarak perabot). Sedangkan pengamatan terhadap 
pengguna dibatasi pada karakteristik pengguna, meliputi: data antropometri, jenis kelamin, usia, dan jenis 
kegiatan. 
 
Secara umum target dari penelitian ini menghasilkan data antropometri pengguna perpustakaan Unhas. 
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Antropometri secara lebih luas digunakan sebagai pertimbangan ergonomis dalam proses produksi maupun 
sistem kerja yang memerlukan interaksi manusia. Data antropometri yang berhasil diperoleh akan diaplikasikan 
secara lebih luas antara lain dalam hal perancangan areal kerja (work station), perancangan alat kerja seperti 
mesin, equipment, perkakas (tools), perancangan produk-produk konsumtif seperti pakaian, kursi, meja, dan 
perancangan lingkungan fisik. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data antropometri akan 
menentukan bentuk, ukuran, dan dimensi yang tepat berkaitan dengan produk yang akan dirancang sesuai 
dengan manusia yang akan mengoperasikan atau menggunakan produk tersebut [2]. 
 
Antropometri pada dasarnya akan menyangkut bentuk, ukuran fisik atau fungsi dari tubuh manusia termasuk 
disini ukuran linier, berat, volume, ruang gerak dan lain-lain. Penerapan data antropometri ini dapat dilakukan 
jika terdapat nilai mean (rata-rata) dan SD (standar deviasi) dari suatu distribusi normal. Data antropometri ini 
akan sangat bermanfaat di dalam perencanaan peralatan kerja atau fasilitas-fasilitas kerja. antropometri secara 
luas akan digunakan sebagai pertimbangan-pertimbangan ergonomi dalam kebutuhan interaksi manusia 
terhadap alat kerjanya. 
 
Dimensi Statis dan Dinamis 
Berdasarkan posisi tubuh antropometri dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
 Antropometri Statis (Structural Body Dimension) 
Disini tubuh diukur dalam berbagai posisi standar dan tidak bergerak (tetap tegak sempurna). Istilah lain dari 
pengukuran tubuh dengan cara ini dikenal dengan “static anthropometry”. Dimensi tubuh yang diukur tetap 
antara lain meliputi berat badan, tinggi tubuh dalam posisi berdiri maupun duduk, ukuran kepala, tinggi atau 
panjang lutut pada saat berdiri atau duduk, panjang lengan, dan sebagainya. 
 
 Antropometri Dinamis (Functional Body Dimension) 
Pengukuran dilakukan terhadap posisi tubuh pada saat berfungsi melakukan gerakan-gerakan tertentu yang 
berkaitan dengan kegiatan yang harus diselesaikan. Hal pokok yang ditekankan dalam pengukuran dimensi 
fungsional tubuh ini adalah medapatkan ukuran tubuh yang nantinya akan berkaitan erat dengan gerakan-
gerakan nyata yang diperlukan tubuh untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. 
 
Aplikasi Distribusi Normal dalam Penetapan Data Antropometri 
Distribusi normal ditandai dengan adanya nilai mean (rata-rata) dan SD (standar deviasi). sedangkan 
percentile adalah suatu nilai yang menyatakan bahwa persentase tertentu dari sekelompok orang yang 
dimensinya sama dengan atau lebih rendah darl nilai tersebut. Misalnya : 95% populasi  adalah  sama  
dengan  atau  lebih  rendah  dari  95  percentil;  5%  dari populasi berada sama dengan atau lebih rendah dari 
5 percentil. Besarnya nilai percentil dapat ditentukan dari tabel probabilitas distribusi normal [2].  
 
Gambar 1. Distribusi Normal dengan Data Antropometri 95- th Percentile [3] 
 
Dalam pokok bahasan antropometri, 95 percentil menunjukkan tubuh berukuran besar, sedangkan 5 percentil 
menunjukkan tubuh berukuran kecil. Jika diinginkan dimensi untuk mengakomodasi 95% populasi maka 2,5 
dan 97,5 percentil adalah batas ruang yang dapat dipakai dan ditunjukkan pada gambar di atas. 
Pemakaian nilai-nilai percentile yang umum diaplikasikan dalam peritungan data antropometri [3] dapat dijelaskan 
dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. Macam  Precentile  dan  Cara  Perhitungan dalam  Distribusi Normal  [3]    
  
 
Data antropometri dibuat sesuai dengan ukuran tubuh laki-laki dan perempuan, harga rata-rata (X), standard 
deviasi (x), serta percentile tertentu (5-th, 9-th, dan sebagainya).  
Harga rata-rata:                                ...(1) 
Di mana : 
Xi = dimensi tubuh yang diukur 
N = jumlah responden 
Standar Deviasi:             ...(2) 
Di mana : 
x = Simpang baku (Standar deviasi) 
Xi = Dimensi tubuh yang diukur 
N = Jumlah responden 
X = Nilai rerata 
 
Gambar 2. Pedoman dimensi-dimensi Antropometri  yang dibutuhkan bagi perancangan kursi [1] 
 
 
Gambar 3. Standar jarak antar rak dan sudut pandang pengguna [1] 
 
Keterangan : 
A : Tinggi popliteal 
B : Panjang popliteal 
C : Lebar pantat 
D : Tinggi bahu 
duduk 
E : Tinggi pinggul 
H : Lebar bahu 
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Meja tipe 1 (individual) + kursi 
Meja tipe 2 (komunal) + kursi 
Rak tipe 1 (dua sisi) 
Rak tipe 2 (satu sisi) 
Gambar 4. Lay-out Ruang Baca UPT Perpustakaan Unhas 
 
Populasi yang digunakan sebagai objek pengamatan adalah perabot di Ruang Baca UPT Perpustakaan Unhas 
dan pengguna perpustakaan yaitu mahasiswa dan umum. Pengambilan sampel perabot secara purposive 
sampling, yaitu berdasarkan jenis dan tipe perabot, yaitu: meja individual, meja komunal, kursi dan rak buku. 
Sampel pengguna, diambil secara random, 10% dari jumlah populasi pengunjung perpustakaan (rata-rata 908 
orang/hari)  sebanyak 90 responden dengan pemberian kuesioner & pengukuran antropometri.  
 
Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan bantuan SPSS & Excel 
untuk menyusun tabulasi data-data dari kuesioner dan hasil pengukuran antropometri. Variabel-variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel perabot dan variabel pengguna. Variabel perabot, yaitu: kursi, meja dan rak 
buku pada area ruang baca, dengan tinjauan pada jenis, ukuran, tata letak dan jarak perabot. Sedangkan variabel 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengukuran antropometri posisi duduk 
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Tabel 2   Ukuran antropometri pengguna laki-laki pada posisi duduk 
Dimensi Tubuh N Min Max Range Mean 
Percentile (%) 
SD 
5 50 95 
Tinggi duduk tegak 42 81 94,5 13,5 85,5 79,7 85,5 91,2 3,5 
Tinggi duduk normal 42 80 91 16,5 84,7 79,7 84,7 89,7 3 
Tinggi mata duduk 42 66 82,5 16,5 75,7 70,3 75,7 81,2 3,3 
Tinggi bahu duduk 42 51 83 32 59,9 49 59,9 70,8 6,6 
Tinggi siku duduk 42 19,8 50 30,2 27,8 17,6 27,8 38 6,2 
Jangkauan horizontal 42 67 87,5 20,5 77,2 68,3 77,2 86,1 5,4 
Tinggi lutut 42 42 56,5 14,5 48,7 42,4 48,7 55 3,8 
Tinggi popliteal 42 36 50,5 14,5 41,3 36,8 41,3 45,7 2,7 
Panjang popliteal 42 41 54,5 13,5 48,5 42,5 48,5 54,5 3,6 
Lebar bahu 42 40 53 13 44,3 39,5 44,3 49,2 2,9 
Lebar pantat 42 26,5 56 29,5 35,4 25,5 35,4 45,3 6 
Tinggi pinggul 42 15 32 17 22,2 14,9 22,2 29,6 4,5 
 Sumber: Hasil olah data, 2014 
 
Tabel 3  Ukuran antropometri pengguna perempuan pada posisi duduk 
Dimensi Tubuh N Min Max Range Mean 
Percentile (%) 
SD 
5 50 95 
Tinggi duduk tegak 48 76 91 15 83 76,7 83 89,2 3,8 
Tinggi duduk normal 48 70 86 16 80,5 74,7 80,5 86,2 3,5 
Tinggi mata duduk 48 64 78,5 14,5 71,1 64,5 71,1 77,8 4 
Tinggi bahu duduk 48 32 67 35 54,3 43,8 54,3 64,9 6,4 
Tinggi siku duduk 48 18 50 32 27,7 16,2 27,7 39,3 7 
Jangkauan horizontal 48 53 92 39 72,7 60,1 72,7 85,3 7,7 
Tinggi lutut 48 38 51 13 45,9 40,6 45,9 51,2 3,2 
Tinggi popliteal 48 30 50,5 20,5 39,2 34,3 39,2 44,1 3 
Panjang popliteal 48 39 58,3 19,3 45,5 36,5 45,5 54,5 5,5 
Lebar bahu 48 32 49 17 40,1 33,9 40,1 46,2 3,8 
Lebar pantat 48 27 62,5 35,5 34,4 23 34,4 45,7 6,9 
Tinggi pinggul 48 14 31,5 17,5 20,9 12,8 20,9 29,1 5 
 Sumber: Hasil olah data, 2014 
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap 42 data antropometri laki-laki pada posisi duduk, diketahui range antara 
nilai minimum dan maksimum dari tinggi duduk tegak adalah 13,5 cm dengan nilai rata-rata 85,5 cm. 
Sedangkan hasil analisis terhadap 48 data antropometri perempuan pada posisi duduk, diketahui range antara 
nilai minimum dan maksimum dari tinggi duduk tegak adalah 15 cm dengan nilai rata-rata 83 cm. 
 








L P L P L P 
Tinggi duduk tegak 79,7 76,7 3 85,5 83 2,5 91,2 89,2 2 
Tinggi duduk normal 79,7 74,7 5 84,7 80,5 4,2 89,7 86,2 3,5 
Tinggi mata duduk 70,3 64,5 5,8 75,7 71,1 4,6 81,2 77,8 3,4 
Tinggi bahu duduk 49 43,8 5,2 59,9 54,3 5,6 70,8 64,9 5,9 
Tinggi siku duduk 17,6 16,2 1,4 27,8 27,7 0,1 38 39,3 1,3 
Jangkauan horizontal 68,3 60,1 8,2 77,2 72,7 4,5 86,1 85,3 0,8 
Tinggi lutut 42,4 40,6 1,8 48,7 45,9 2,8 55 51,2 3,8 
Tinggi popliteal 36,8 34,3 2,5 41,3 39,2 2,1 45,7 44,1 1,6 
Panjang popliteal 42,5 36,5 6 48,5 45,5 3 54,5 54,5 0 
Lebar bahu 39,5 33,9 5,6 44,3 40,1 4,2 49,2 46,2 3 
Lebar pantat 25,5 23 2,5 35,4 34,4 1 45,3 45,7 0,4 
Tinggi pinggul 14,9 12,8 2,1 22,2 20,9 1,3 29,6 29,1 0,5 
 Sumber: Hasil olah data, 2014 
 
Pengukuran antropometri posisi berdiri 
 
Data antropometri pada posisi berdiri diperlukan dalam perancangan rak buku, sehingga dilakukan pengukuran 
terhadap beberapa antropometri yang diperlukan pada saat menggunakan rak buku, dengan data sebagai berikut: 
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Tabel 5   Ukuran antropometri pengguna laki-laki pada posisi berdiri 
Dimensi Tubuh N Min Max Range Mean 
Percentile (%) 
SD 
5 50 95 
Tinggi badan berdiri 42 160 181 21 167,6 158,1 167,6 177,2 5,8 
Tinggi mata berdiri 42 144 168 24 154,8 146,6 155,8 165 5,6 
Tinggi bahu berdiri 42 130 152 22 138,2 128 138,2 148,4 6,2 
Jangkauan vertikal 42 193 240 47 213,2 195,9 213,2 230,5 10,5 
  Sumber: Hasil olah data, 2014 
 
Tabel 6   Ukuran antropometri pengguna perempuan pada posisi berdiri 
Dimensi Tubuh N Min Max Range Mean 
Percentile (%) 
SD 
5 50 95 
Tinggi badan berdiri 48 145 166 21 156,9 148,6 156,9 165,2 5 
Tinggi mata berdiri 48 134 155 21 145,8 137,1 145,8 154,5 5,3 
Tinggi bahu berdiri 48 119 136,5 17,5 127,2 120,3 127,2 134,1 4,2 
Jangkauan vertikal 48 171,5 225 53,5 191,1 177,1 191,1 205,1 8,5 
 Sumber: Hasil olah data, 2014 
 








L P L P L P 
Tinggi badan berdiri 158,1 148,6 9,5 167,6 156,9 10,7 177,2 165,2 12 
Tinggi mata berdiri 146,6 137,1 9,5 155,8 145,8 10 165 154,5 10,5 
Tinggi bahu berdiri 128 120,3 7,7 138,2 127,2 11 148,4 134,1 14,3 
Jangkauan vertikal 195,9 177,1 18,8 213,2 191,1 22,1 230,5 205,1 25,4 
 Sumber: Hasil olah data, 2014 
 
Berdasarkan hasil perbandingan antropometri, dapat diketahui perbandingan antara antropometri laki-laki dan 
antropometri perempuan pada posisi berdiri. Berdasarkan percentile 5% untuk antropometri tinggi badan antara 
laki-laki dan perempuan diperoleh range 9,5 cm, untuk tinggi mata diperoleh range 9,5 cm, untuk tinggi bahu 
berdiri diperoleh range 7,7 cm, dan untuk jangkauan vertikal diperoleh range 18,8 cm. Berdasarkan percentile 
50% untuk antropometri tinggi badan antara laki-laki dan perempuan diperoleh range 10,7 cm, untuk tinggi 
mata diperoleh range 10 cm, untuk tinggi bahu berdiri diperoleh range 11 cm, dan untuk jangkauan vertikal 
diperoleh range 22,1 cm. Sedangkan berdasarkan percentile 95% untuk antropometri tinggi badan antara laki-
laki dan perempuan diperoleh range 12 cm, untuk tinggi mata diperoleh range 10,5 cm, untuk tinggi bahu 
berdiri diperoleh range 14,3 cm, dan untuk jangkauan vertikal diperoleh range 25,4 cm. 
 
Perbandingan dimensi kursi dan antropometri posisi duduk  
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5 50 95 5 50 95 
Tinggi dudukan (a) 43 Tinggi popliteal (A) 30,7 41,3 51,8 29 39,2 59,5 
Panjang dudukan (b) 35 Panjang popliteal (B) 37 48,5 60 34,4 45,5 56,6 
Lebar dudukan (c) 48 Lebar pantat (C) 25,6 54,4 45,2 24,7 34,4 44 
Tinggi sandaran 
punggung (d) 
22 Tinggi pinggul 14,9 22,2 29,6 12,8 20,9 29,1 
 Tinggi bahu (D) 47,2 60 72,6 42,2 54,3 66,5 
 Tinggi duduk tegak 79,7 85,5 91,2 76,7 83 89,2 
Lebar sandaran 
punggung (e) 
48 Lebar bahu (E) 33,4 44,3 55,3 29,6 40 50,5 
Tinggi sandaran lengan 
(f) 
60 Tinggi siku (F) 19,1 27,8 36,5 19,1 27,7 36,4 
  Sumber: Hasil olah data, 2014 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui perbandingan data lapangan dengan antropometri pengguna pada 
tabel di bawah ini: 
 







Tinggi dudukan 43 cm 41,2 cm –43,3 cm Memenuhi 
Panjang dudukan 35 cm 45,5 cm – 48,5 cm Tidak memenuhi 
Lebar dudukan 48 cm 48 cm – 49,2 cm Memenuhi 
Tinggi sandaran 
punggung 
22 cm 31,1 cm – 31,6 cm Tidak memenuhi 
Lebar sandaran 
punggung 
48 cm 48 cm – 49,2 cm Memenuhi 
Tingi sandaran lengan 28,5 cm 19,1 cm – 21,1 cm Tidak memenuhi 
   Sumber: Hasil olah data, 2014 
 
 
Gambar 6   Posisi tubuh terhadap sandaran 
 
Berdasarkan nilai rerata atau percentile ke-50, pada Tabel 8, maka panjang tempat duduk yang diperlukan 
berkisar antara 45,5 cm – 48,5 cm. Jika dibandingkan data panjang tempat duduk yang ada di lapangan yaitu 35 
cm, maka data tersebut menunjukkan ketidaksesuaian dengan antropometri pengguna.  
 
Berdasarkan tabel 9, dari 6 bagian kursi yang diukur, terdapat 3 subvariabel atau 50% yang tidak memenuhi 
standar perhitungan antropometri penggunanya, yaitu panjang dudukan dan tinggi sandaran punggung. Dari 
hasil observasi terdapat beberapa pengguna yang melorotkan tubuhnya ke depan untuk dapat menyandarkan 
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Perbandingan dimensi meja dan antropometri posisi duduk 
 
 
Gambar 7  Perbandingan dimensi meja dan antropometri duduk 
 






1 2 5 50 95 5 50 95 
Tinggi meja (a) 77 77 Tinggi siku (A) 19,1 27,8 36,5 19,1 27,7 36,4 
Panjang meja (b) 81 180 Jangkauan 
horizontal (B) 
68,3 77,2 86,1 60,1 72,7 85,3 
Lebar meja (c) 60 120        
Tinggi pijakan 
kaki 
9,5 4,5        
Tinggi partisi (d) 112  Tinggi mata 
duduk (C) 
61,4 75,7 90 57,2 71 85 
           Sumber: Hasil olah data, 2014 
 







Tinggi meja 77 cm 70,9 cm – 72,1 cm Tidak memenuhi 
Panjang meja 81 cm – – 
Lebar meja 60 cm 60,1 cm – 68,3 cm Memenuhi 
Tinggi pijakan kaki 9,5 cm – – 
Tinggi partisi 112 cm 112 cm Memenuhi 




Gambar 8  Posisi tubuh terhadap permukaan meja 
 
Berdasarkan tabel 10, tinggi siku duduk dengan percentile ke-50 adalah 27,8 cm untuk laki-laki dan 27,7 cm 
untuk perempuan. Untuk tinggi permukaan meja berkisar antara 29,7 cm - 29,8 cm ditambah dengan tinggi 
dudukan kursi antara 41,2 cm – 42,3 cm, sehingga total tinggi permukaan meja adalah 70,9 cm – 72, 1 cm. 
Berdasarkan data dimensi meja di lapangan yaitu 77 cm baik pada meja individual maupun meja komunal, 
terdapat range sebesar 5 cm, sehingga terdapat ketidaksesuaian terhadap antropometri pengguna.   
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Berdasarkan tabel 11 dari 3 subvariabel yang dibandingkan, terdapat 33% yang tidak memenuhi standar 
antropometri pengguna, yaitu tinggi meja. Dari pengamatan langsung di perpustakaan, nampak adanya 
ketidaksesuaian antara ukuran tubuh pengguna dengan tinggi meja dan kursi yang digunakan. Posisi tubuh 
pengguna pada meja ini cenderung mendongak atau membungkuk, sehingga berpotensi menyebabkan 
kelelahan. 
 
Perbandingan dimensi rak dan antropometri posisi berdiri 
 
 
Gambar 9. Perbandingan dimensi rak dan antropometri berdiri 
 







1 2 5 50 95 5 50 95 
Tinggi rak 
(a) 
222 200 Jangkauan vertikal 
berdiri (A) 
189,2 213,2 237 165,4 188 210,5 
   
Tinggi mata berdiri 
(B) 








       
          Sumber: Hasil olah data, 2014 
 
Rancangan rak buku harus mampu memberikan kenyamanan pada saat pemustaka mengambil dan menaruh 
buku. Dasar pengukuran rak buku adalah jangkauan vertikal berdiri, sehingga percentile yang digunakan adalah 
percentile kecil agar pengguna terpendek dapat menjangkau rak dengan mudah. Jangkauan vertikal berdiri 
berdasarkan tabel 12 adalah 189,2 cm untuk laki-laki dan 165,4 cm untuk perempuan, sehingga tinggi rak buku 
sebaiknya berkisar antara 165,4 cm – 189,2 cm. Hal ini sesuai dengan ukuran tinggi rak dengan pengguna 
dewasa dalam data arsitek yaitu 180 cm, namun ketinggian rak yang ada di lapangan menunjukkan 
ketidaksesuaian terhadap antropometri pengguna baik pada rak satu sisi maupun rak dua sisi yaitu 200 cm untuk 
tinggi rak satu sisi dan 220 cm untuk tinggi rak dua sisi.  
 
Tabel 13   Hasil perbandingan dimensi kursi dengan antropometri pengguna 
Bagian 
Dimensi 
Keterangan Data Lapangan 
Perhitungan Antropometri 
1 2 
Tinggi rak 222 cm 200 cm 165,4 cm – 189,2 cm Tidak memenuhi 
Panjang rak 195 cm 102 cm – – 
Lebar rak 45 cm 30 cm 30 cm – 54 cm* Memenuhi  
Jarak antar rak 100 cm – 
120 cm 
90 cm – 100 
cm 
150 cm – 230 cm* Tidak memenuhi 
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Gambar 10   Posisi pengguna terhadap rak bagian atas 
 
Berdasarkan tabel 13, dari 3 subvariabel rak, terdapat 2 bagian atau 66% yang tidak memenuhi data 




Dari hasil pengukuran meja, sebanyak 66% telah memenuhi antropometri pengguna yaitu pada lebar meja dan 
ketinggian partisi, sedangkan 33% menunjukkan ketidaksesuaian terhadap antropometri pengguna, yaitu pada 
ketinggian permukaan meja terdapat range sebesar 5 cm dari ukuran maksimal yang seharusnya. 
Sebanyak 50% elemen-elemen kursi yaitu tinggi, lebar dudukan serta lebar sandaran punggung menunjukkan 
kesesuaian ukuran sedangkan 50% elemen-elemen kursi seperti panjang dudukan, tinggi sandaran lengan, 
sandaran punggung masih belum sesuai dengan ukuran antropometri pengguna. Terdapat range sebesar 9 cm 
untuk tinggi sandaran punggung 3,5 cm untuk tinggi sandaran lengan. 
Hasil untuk rak buku menunjukkan hanya 33% yang memenuhi antropometri pengguna sedangkan 66% 
menunjukkan ketidaksesuaian antropometri pengguna, yaitu pada jarak antar rak serta ketinggian rak baik rak 
tipe 1 maupun rak tipe 2, terdapat range pada rak tipe 1 sebesar 40 cm dan rak tipe 2 sebesar 20 cm dari tinggi 
maksimal. 
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